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 Stunting is a preventable health problem in toddlers. Marriage at a 
young age or under the age of 20 is one of the risk factors for stunting 
in toddlers. Marriage at a young age tends to be followed by a teenage 
pregnancy. On the other hand, teenagers' knowledge about the 
adverse effects of early marriage is still low. Based on this, this 
community service program was conducted to reduce the risk of giving 
birth to children with stunting during pregnancy. The community 
service activities were carried out using presentation methods and the 
screening of the short film "Dini" on early marriage. The target 
audience for this activity was all adolescents residing in the village of 
Sarimekar, Buleleng District, Bali. The outreach materials were 
presented by two speakers who are experts in the fields of stunting 
and pre-pregnancy health. The outreach program was carried out 
smoothly and according to plan. Based on the evaluation results, it 
was found that the participants were very enthusiastic about listening 
to the lectures and actively participated in the question-and-answer 
session. Based on interviews, it was found that participants in the 
community service program benefited positively from the program. 
Therefore, it was concluded that the program was successful despite 
limitations in its implementation. This community service program 
suggests conducting more frequent and longer-duration socialization 
activities about the ideal age for marriage among adolescents, so that 
their knowledge about the ideal age for marriage can be transformed 
into behavior to avoid early marriage. 

 Abstrak 

 Stunting adalah masalah kesehatan pada balita yang dapat dicegah. 
Pernikahan pada usia anak atau kurang dari 20 tahun merupakan 
salah satu faktor risiko kejadian stunting pada balita. Pernikahan pada 
usia remaja cenderung diikuti oleh peristiwa kehamilan usia remaja. 
Di sisi lain pengetahuan remaja tentang efek negatif pernikahan usia 
muda masih rendah. Berdasarkan hal tersebut maka pengabdian ini 
diselenggarakan untuk menurunkan resiko melahirkan anak dengan 
stunting saat hamil. Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode 
presentasi dan pemutaran film pendek “Dini” pernikahan usia dini. 
Sasaran kegiatan ini adalah seluruh remaja yang berdomisili di desa 
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Sarimekar Kecamatan Buleleng-Bali. Materi pengabdian diberikan 
oleh 2 orang pembicara yang handal di bidang stunting dan kesehatan 
pra hamil. Pelaksanaan pengabdian ini berlangsung lancar dan 
sesuai dengan yang direncanakan. Berdasarkan hasil penilaian 
dijumpai bahwa peserta sosialisasi sangat antusias mendengarkan 
ceramah dan aktif pada sesi tanya jawab. Berdasarkan wawancara 
dijumpai bahwa peserta pengabdian mendapatkan manfaat positif 
dari pengabdian yang dilaksanakan. Sehingga disimpulkan bahwa 
pengabdian ini berhasil dilakukan meskipun terdapat keterbatasan 
dalam penyelenggaraannya. Pengabdian ini menyarankan untuk 
melakukan kembali sosialisasi tentang usia ideal menikah pada 
remaja dengan frekuensi yang lebih sering dan durasi yang lebih 
panjang sehingga pengetahuan remaja tentang usia ideal menikah 
dapat berubah menjadi perilaku untuk menghindari pernikahan usia 
dini. 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan pada bayi 0-5 tahun 

yang dapat dicegah (Fadmi et al., 2024). Stunting didefinisikan sebagai 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak yang ditandai dengan 

panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar. Kondisi stunting 

bersifat irreversibel sebagai akibat asupan nutrisi yang tidak adekuat dan atau 

infeksi berulang kronis yang terjadi dalam 1000 hari pertama kelahiran (HPK). 

Pertumbuhan janin dan risiko terjadinya stunting dipengaruhi oleh kondisi 

kesehatan dan gizi ibu sebelum dan saat kehamilan, postur tubuh ibu, jarak 

kehamilan yang cenderung dekat, dan ibu yang masih remaja (Fadmi et al., 

2024). 

Secara Global, prevalensi stunting pada anak di bawah 5 tahun 

mengalami peningkatan sebesar 17,9 point pada tahun 1990 menjadi 22,3% 

pada tahun 2022 (WHO, 2024). Hal yang sama dijumpai di Indonesia. Kejadian 

stunting dilaporkan masih tinggi yaitu sebesar 24.4% tahun 2021. Kejadian 

stunting nampak menurun menjadi 21.6% pada tahun 2022 dan 17,8 pada 

tahun 2023. Akan tetapi, penurunan angka stunting belum mencapai target 

RPJMN yaitu kejadian stunting di Indonesia sebesar 14% tahun 2024. 

Kabupaten Buleleng melaporkan kejadian stunting sebesar 8,9%, angka ini 

lebih rendah dari angka nasional akan tetapi masih memerlukan penurunan 

kejadian hingga memenuhi target pulau Bali yaitu di bawah 5%.  

Anak dengan stunting cenderung terlahir dari ibu dengan usia dini atau 

remaja (Irwansyah et al., 2016). Kehamilan di usia remaja linier dengan 

kejadian pernikahan usia remaja juga. Saat ini usia pernikahan remaja masih 

menjadi masalah baik di dunia di Indonesia dan di Bali. Angka kejadian 

kehamilan usia dini di Ijibra, Ethiopia dilaporkan sebesar 44.8% (Bezie & 

Addisu, 2019). Angka pernikahan usia dini di Indonesia juga tergolong tinggi 

yaitu ranking ke 37 di Dunia dan tertinggi kedua di ASEAN setelah Kamboja. 
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Berdasarkan data Riskesdas tahun 2010 dilaporkan angka remaja usia 10-14 

tahun yang sudah menikah di Indonesia 4,8%, usia 15-19 tahun sebanyak 

41,9%. Sedangkan berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 dilaporkan bahwa 

kejadian remaja usia kurang dari 15 tahun yang menikah pertama kali di 

Indonesia sebesar 2,6% dan remaja usia 15 – 19 tahun sebesar 23,9%.  

Angka perkawinan usia anak di Provinsi Bali berada di posisi ke 26 di 

Indonesia. Angka perkawinan di bawah usia 20 tahun pada tahun 2016 

mencapai 20% dan kehamilan di bawah 20 tahun menyentuh 19%. Sedangkan 

berdasarkan data Indeks Pembangunan Pemuda Indonesia dari Kementerian 

Pemuda dan olahraga, menunjukkan adanya peningkatan pada angka 

kehamilan remaja di Bali yang meningkat hingga dua kali lipat sebesar 37 

persen tahun 2017. Angka tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka 

pernikahan usia remaja di Banten yaitu sebesar 31% (Khotimah & Lindawati, 

2022). 

Peningkatan kejadian pernikahan usia dini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Salah satu faktor yang disepakati adalah tingkat pengetahuan remaja 

tentang usia ideal menikah maupun pencegahan stunting (Amalia et al., 2025; 

Berliana et al., 2021; Pramesti et al., 2025; Pramitasari & Megatsari, 2022; 

Saleheen et al., 2021). Faktor lain yang sangat terkait dengan pernikahan anak 

adalah waktu inisiasi seksual anak perempuan, dan norma-norma masyarakat, 

khususnya pandangan tentang pernikahan anak (Misunas et al., 2021). Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan dan akses pendidikan bagi remaja perlu 

menjadi perhatian oleh pemerintah untuk pengambilan keputusan remaja 

dalam pada saat menikah terutama mereka yang tinggal di daerah pedesaan 

(Aulia et al., 2025; Misunas et al., 2021). 

Di Indonesia, pemerintah telah berupaya untuk mengatur usia menikah 

di Indonesia, namun upaya ini masih belum optimal. Melalui BKKBN pemerintah 

Indonesia telah membuat program pendewasaan usia perkawinan (PUP) 

(Rulistyana, 2017). Pendewasaan usia perkawinan menurut BKKBN adalah 

upaya untuk meningkatkan usia pada perkawinan pertama, sehingga mencapai 

usia minimal pada saat perkawinan yaitu 21 tahun bagi wanita dan 25 tahun 

bagi pria. Untuk menyukseskan program ini, maka dibutuhkan tindakan 

penyebaran informasi kepada seluruh masyarakat terutama remaja. Remaja 

perlu mengetahui usia ideal menikah sehingga bisa melahirkan generasi yang 

sehat bebas stunting.  

Desa sari mekar merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Buleleng 

yang mencatat adanya pernikahan usia remaja. Meskipun belum dilaporkan 

jumlah pasti dari kejadian pernikahan dini di Desa sari mekar maupun di 

Kabupaten Buleleng, namun Kepala Dinas P2KBP3A Buleleng, mengatakan 
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bahwa jumlah wanita di Buleleng yang menikah dibawah usia 20 mencapai 

ribuan orang. Fenomena kelahiran pada kelompok usia muda ini semakin 

membutuhkan perhatian serius oleh orang tua dan pemerintah, mengingat 

kelompok usia ini adalah penduduk remaja dengan status sebagai pelajar 

maupun mahasiswa. 

Karang taruna Dharma Abdi Pertiwi Desa Sari Mekar merupakan salah 

satu wadah organisasi desa adat di Desa Sari Mekar dapat berperan sebagai 

pelaku maupun influencer dalam mematuhi program pendewasaan usia 

perkawinan menjadi 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. 

Peranan teman sebaya dalam edukasi dijumpai efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan pada remaja (Ningtyias et al., 2024). Berdasarkan hal tersebut 

maka pengabdian ini ditujukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

anggota Karang Taruna Dharma Abdi Pertiwi Desa Sari Mekar tentang usia 

ideal menikah untuk mencegah kejadian stunting pada anak yang akan 

dilahirkan nanti. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian bagi masyarakat ini ditujukan untuk memberikan 

wawasan pada remaja tentang PUP serta membentuk layanan kesehatan 

prakonsepsi bagi remaja anggota STT Dharma Abdi Pertiwi, sehingga angka 

kehamilan dibawah usia 20 tahun dapat ditekan, dan semua kehamilan yang 

terjadi sudah direncanakan sebelumnya. Kegiatan pengabdian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat terhadap remaja periode prakonsepsi itu sendiri, 

masyarakat umum, tenaga kesehatan di wilayah kerja Desa Sari Mekar, serta 

institusi penyelenggara pengabdian. Bagi remaja, kegiatan ini diharapkan dapat 

mengubah persepsi remaja tentang persiapan hamil dan perilakunya berubah 

di kemudian hari melalui persiapan kehamilan yang sesuai rekomendasi. 

Melalui peningkatan kesadaran remaja tentang PUP diharapkan remaja dan 

masyarakat mampu secara mandiri merencanakan usia pernikahan yang ideal. 

Peningkatan kesadaran remaja tentang kesehatan prakonsepsi ini diharapkan 

dapat membantu dalam penanggulangan luaran buruk kehamilan. 

Metode kegiatan 

Kegiatan diikuti oleh 39 remaja STT Dharma Abdi Pertiwi di Desa 

Sarimekar. Kegiatan dilakukan dengan dua metode yaitu presentasi dan tanya 

jawab, pemutaran film pendek” Dini” atau pernikahan usia dini. Kegiatan 

presentasi dan tanya jawab diberikan oleh 2 pemateri, berlangsung selama 90 

menit. Materi pertama tentang dampak negatif pernikahan usia dini yang 

disampaikan oleh Ketua RSUD Buleleng dan Pemerhati pernikahan usia dini. 



Sosialisasi usia ideal menikah untuk mencegah… 

 PROMOTIF: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ~ 225 

Materi kedua tentang hubungan pernikahan usia dini dengan kejadian stunting, 

diberikan oleh Kepala BKKBN Kabupaten Buleleng.  

Demonstrasi dampak negatif pernikahan usia dini diberikan melalui 

pemutaran film pendek yang berjudul ”Dini”. Film ini berdurasi 6 menit. 

Mengisahkan kekecewaan seorang anak gadis bernama Dini, Dini adalah 

remaja sekolah menengah atas yang dilarang pacaran oleh ayahnya. Sang 

ayah mengkhawatirkan masa depan Dini mengalami ketidak bahagiaan seperti 

kehidupan sang ayah. Namun akhirnya Si Dini bisa memaklumi perbuatan sang 

ayah setelah mendapatkan penjelasan dari tantenya. Tante si Dini 

mengisahkan kehidupan rumah tangga orang tua si Dini berakhir dengan 

perceraian. Hal ini disebabkan karena mereka menikah diusia sangat muda, 

saat masih usia sekolah menengah atas. Diakhir cerita, si Tante menyarankan 

kepada Dini untuk fokus sekolah dan menghindari pernikahan di usia dini atau 

dibawah 21 tahun bagi perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. 

Rancangan evaluasi  

Evaluasi pelaksanaan sosialisasi usia menikah ideal pada remaja 

menggunakan 3 tolak ukur pencapaian yaitu keberhasilan dari pelaksanaan 

kegiatan, dari pihak peserta, dan dari pihak pelaksana kegiatan. Tolak ukur 

keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan adalah dengan menilai kesesuaian 

waktu dan jumlah pertemuan yang telah direncanakan sebelumnya. Tolak ukur 

keberhasilan dari pihak peserta yaitu antusiasme dan partisipasi peserta dalam 

mengikuti sosialisasi. Tolak ukur keberhasilan dari pihak pelaksana dinilai 

dengan manfaat kegiatan yang diterima oleh peserta kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Agustus 2024, di Bale Desa 

Sarimekar Kecamatan Buleleng-Bali. Kegiatan berlangsung selama 6 jam, 

mulai Pukul 15.00- 20.40 Wita. Kegiatan ini terlaksana melalui Kerjasama 

pemerintah desa Sarimekar, mahasiswa KKN desa sarimekar serta dosen dari 

Universitas Udayana khususnya dari program studi Magister Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Kegiatan pengabdian 

ini diikuti oleh remaja anggota Sekee Truna Truni (STT) di Desa Sari Mekar. 

Desa Sari mekar terdiri dari 3 banjar dan memiliki 3 STT yaitu STT banjar Lebah 

Mantung, Dauh Margi dan Dangin Margi. Sebanyak 39 remaja mengikuti 

kegiatan pengabdian secara aktif dan bersemangat. Adapun gambaran peserta 

pengabdian ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi usia ideal menikah pada remaja anggota STT 

di Desa Sari Mekar tahun 2024. 
Presentasi  

Materi sosialisasi diberikan dengan metode ceramah yang diberikan 

oleh dua pembicara. Materi pertama tentang risiko negatif pernikahan di usia 

terlalu muda atau terlalu tua. Materi kedua adalah tentang risiko stunting pada 

pernikahan usia remaja. Masing masing materi disampaikan kurang lebih 

selama ±30 menit. Waktu pemberian materi dirasakan kurang mengingat cara 

pemateri membagi informasi dengan jenaka ditambah slide yang ditampilkan 

disertai gambar lucu yang relevan. Peserta juga menunjukkan keaktifan dalam 

merespon materi yang dipaparkan oleh pembicara. Pada Gambar 2 ditampilkan 

ke dua pemateri dalam memberikan informasi terkait materi stunting dan usia 

ideal menikah. 

 
Gambar 2. Pemberian materi sosialisasi usia ideal menikah melalui metode 

ceramah pada remaja anggota STT di Desa Sari Mekar tahun 2024  
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Pemutaran Film Pendek 

Pada Gambar 3 menunjukkan cuplikan adegan dalam film “Dini”. Film 

pendek juga ditayangkan di channel youtube pada link berikut 

https://www.youtube.com/watch?v=rVvbIX2pceE. Pada kegiatan pemutaran 

film ini, seluruh peserta antusias menonton. Film ini dinilai cukup menghibur 

sekaligus memberikan pandangan tentang kehidupan remaja yang melakukan 

pernikahan usia muda. Untuk meningkatkan pemahaman remaja tentang resiko 

pernikahan usia dini, setiap peserta dikirimkan link youtube film “Dini” untuk di 

tonton Kembali oleh remaja. 

 

 
Gambar 3. Pemutaran film pendek ”Dini” dalam kegiatan sosialisasi usia ideal 

menikah pada remaja anggota STT di Desa Sari Mekar tahun 2024 

Materi yang digunakan dalam pengabdian bagi STT ini sesuai dengan 

bahan ajar dari mata kuliah kesehatan ibu dan anak, kesehatan reproduksi. 

Materi tentang usia ideal menikah dan dampak pernikahan pada usia dini 

bersumber dari Direktorat Bina Ketahanan Remaja Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional Tahun 2019 yaitu pembinaan ketahanan remaja 

serta panduan pelaksanaan penyiapan perencanaan kehidupan berkeluarga 

bagi remaja melalui penguatan peran PIK remaja dan BKR (Bina et al., 2019; 

Direktorat Bina Remaja Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional., 2019). Sedangkan materi tentang hubungan pernikahan usia dini 

dengan kejadian stunting bersumber dari buku modul stunting (Mustajab & 

Indriani, 2023; Alza et al., 2023). 

Materi dalam film dini disesuaikan dengan panduan pelaksanaan 

penyiapan perencanaan kehidupan berkeluarga bagi remaja melalui penguatan 

peran remaja (Bina et al., 2019). Poin yang ditekankan pada film dini adalah 

usia menikah yang ideal yaitu usia 21 tahun pada perempuan dan 25 tahun 

pada laki-laki Materi pelatihan BHD juga disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta yang tergolong non tenaga kesehatan. Untuk itu kedalaman materi, 

jumlah pertemuan dan metode penyampaian pelatihan disesuaikan untuk 

kalangan umum. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dibagi 

menjadi 5 pertemuan seperti terlihat pada Tabel 1.  

https://www.youtube.com/watch?v=rVvbIX2pceE
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Tabel 1. Kegiatan pelatihan 

Pertemuan 1  

Aktifitas  - Perkenalan antara tim pengabdian dengan peserta 
pengabdian 
- Penjelasan tentang alasan dan manfaat kegiatan 
pengabdian  
- Penjelasan tentang metode kegiatan pengabdian 
- Penjelasan tentang evaluasi kegiatan pengabdian 
-melakukan pretest 

Tujuan  - Pengenalan tim pengabdi dan mengenalkan alasan, 
manfaat dan metode pelaksanaan program pengabdian.  
- Mengenalkan metode kegiatan dan evaluasi yang 
digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian ini  

 - Untuk mengetahui pengetahuan awal peserta pengabdian, 
sehingga pemateri bisa menyesuaikan materi yang 
diberikan 

Pertemuan 2  

Aktifitas  - Pemberian materi dengan topik risiko negatif dari 
pernikahan pada remaja usia dini 
- Pemberian materi dengan topik pernikahan pada remaja 
usia dini dan stunting 

 
Tujuan  - Untuk dapat memberikan pengetahuan kepada peserta 

mengenai risiko negatif dari pernikahan pada remaja usia 
dini  

Pertemuan 3  

Aktifitas  - Pemutaran film ”Dini” pernikahan usia dini 
 

Tujuan  - Untuk memberikan gambaran masa depan jika melakukan 
pernikahan pada usia remaja melalui media hiburan  

Pertemuan 4  

Aktifitas  - Tanya jawab  
 

Tujuan  - Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sosialisasi 
terkait materi yang sudah diberikan 

Pertemuan 5  

Aktifitas - Melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian 
Tujuan - Untuk mendapatkan masukan dari peserta terkait 

keterbatasan dalam penyelenggaraan kegiatan sosialisasi 
usia ideal menikah 
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Kegiatan penyelenggaraan sosialisasi usia menikah ideal dinilai berhasil 

dalam penyelenggaraan. Hal ini dinilai berdasarkan kesesuaian antara rencana 

kegiatan dengan proses dan waktu pelaksanaan. Perencanaan kegiatan yang 

matang menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan (Sulistyan et 

al., 2022; Algiffari, 2023). Penyusunan rencana didasarkan atas hasil 

identifikasi masalah dan situasi lingkungan lokasi pengabdian. Sebelum 

kegiatan dimulai, pengabdi melaksanakan survei terkait permasalahan yang 

dialami oleh masyarakat setempat. Selanjutkan stakeholder pemerintahan desa 

dilibatkan dalam pemilihan prioritas masalah yang akan diatasi terlebih dahulu. 

Pengabdi selanjutnya menyusun rencana kegiatan untuk mendapatkan 

pembiayaan kegiatan. Rencana pelaksanaan tersebut kemudian 

dikoordinasikan Kembali dengan stakeholder pemerintahan desa untuk 

penyelenggaraanya. Koordinasi tersebut menyangkut, tempat dan waktu 

pelaksanaan, sasaran dan target sasaran, metode sosialisasi, pembiayaan 

serta tugas dan tanggung jawab setiap panitia. 

Keberhasilan kegiatan juga dikaitkan dengan tindakan evaluasi yang 

dilakukan mulai dari tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan akhir 

kegiatan. Implementasi perencanaan yang sukses di perusahaan 

membutuhkan dokumen proyek yang terperinci, alokasi sumber daya, 

pemantauan kinerja, dan akuntabilitas. Pemantauan atau kegiatan cek dan 

ricek dilakukan pada setiap tahapan kegiatan. Jika ada permasalahan yang 

dijumpai bisa diatasi dengan segera. Pada pelaksanaan sosialisasi usia ideal 

menikah, tidak dijumpai permasalahan yang berarti dan sudah bisa diatasi 

dengan baik sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan baik. 

Pada Pelaksanaan kegiatan, peserta sosialisasi yang datang melebihi 

dari target yang diharapkan. Hal ini di mungkinkan oleh karena program 

pengabdian ini telah memenuhi kebutuhan Masyarakat (Kusumasari et al., 

2024). Sebanyak 39 pemuda yang hadir dari 20 pemuda yang ditargetkan. 

Selain itu kegiatan sosialisasi juga dihadiri oleh masyarakat sekitar yang bukan 

sebagai sasaran utama pelaksanaan sosialisasi ini. Hal ini, menguntungkan 

bagi penyebaran informasi yang lebih luas tentang usia ideal menikah. Hasil 

yang sama di jumpai pada kegiatan sosialisasi peningkatan pengetahuan 

masyarakat tentang pentingnya membayar pajak di pondok Pesantren 

raudhatul ulum saka tiga. Seluruh peserta pelatihan memberikan respon positif 

terhadap materi yang disampaikan (Ermadiani et al., 2023). 

BKKBN merekomendasikan usia ideal menikah untuk peningkatan 

output kesehatan calon pengantin dan kesehatan saat hamil (Direktorat Bina 

Remaja Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional., 2019). 

Pernikahan yang dilakukan pada usia muda berisiko menimbulkan masalah 
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ekonomi dan kesehatan (Adam, 2020). Masalah ekonomi itu sendiri 

berimplikasi ke masalah kesehatan seseorang (Romadlona et al., 2025; 

Rosyidah & Listya, 2019). Perkawinan usia dini dapat meningkatkan risiko 

hipertensi di antara wanita melalui kejadian keguguran, kematian anak, kontrol 

perkawinan, dan kekerasan dalam hubungan (Sari et al., 2020; Datta & Tiwari, 

2023). Hasil penelitian lain menjumpai bahwa perkawinan anak merupakan 

faktor risiko penyakit tidak menular di kalangan wanita di India (Datta & Tiwari, 

2023). Risiko masalah kesehatan lain seperti anemia, panggul sempit dan berat 

badan bayi lahir rendah dijumpai pada pernikahan usia dini di Kecamatan Ilir 

Talo Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu (KDRT) (Alza et al., 2023). 

Risiko stunting pada pernikahan usia dini merupakan masalah yang juga 

sering dijumpai (Pramesti et al., 2025). Pernikahan dini juga berdampak 

terhadap kesehatan ibu dan anak seperti terjadinya keguguran, kelahiran 

prematur, perdarahan hingga kematian ibu (Puspasari & Pawitaningtyas, 2020). 

Risiko stunting dijumpai pada perkawinan anak sebelum usia 18 tahun di Afrika 

sub-Sahara. Risiko stunting meningkat di moderasi oleh faktor pendidikan dan 

kekayaan ibu (Efevbera et al., 2017). Risiko stunting dijumpai menurun pada 

pernikahan pada usia ideal yaitu 25 tahun pada laki laki dan 21 tahun pada 

perempuan. Menikah pada usia ideal dapat mencegah 19% stunting pada anak 

di Kabupaten Balanipa, Sulawesi Barat. Penambahan usia pernikahan pertama 

dijumpai menurunkan prevalensi stunting pada anak di Jawa Timur (Ayudha et 

al., 2023). 

Metode pemutaran film dalam peningkatan pengetahuan tentang usia 

ideal menikah. Metode pembelajaran dengan media video dijumpai 

meningkatkan pengetahuan dan skill peserta pelatihan (Supriatna et al., 2023). 

Pemberian pendidikan kesehatan menggunakan metode video efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan caregiver, sehingga video ini bisa digunakan untuk 

pendidikan kesehatan jiwa (Eryanto, 2019). Pembelajaran dengan 

menggunakan media video lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah 

(Sustiyono, 2021). Penyuluhan dengan metode pemutaran film dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang pemanfaatan rumah 

tunggu kelahiran di wilayah kerja Puskesmas Soropia (Jusmina, Riski, & 

Sahlan,  2023). Perbedaan hasil yang signifikan juga dijumpai antara media 

pembelajaran dengan power point dan media film dalam peningkatan 

pengetahuan siswa yang berumur 16-17 tahun tentang bahaya narkolema 

(narkotika lewat mata) (Na’mah et al., 2018). Penyampaian pesan melalui 

pemutaran film juga dijumpai berpengaruh terhadap peningkatan perilaku 

buang sampah mahasiswa (Hastuti, 2020). 
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Keterbatasan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain frekuensi 

sosialisasi yang dilakukan baru sekali sehingga dimungkinkan belum mampu 

mengubah perilaku remaja dalam menerapkan usia ideal menikah. Selain itu, 

waktu pelaksanaan yang relatif pendek sehingga membatasi jumlah peserta 

yang ingin menyampaikan permasalahan atau pertanyaan kepada pemateri. 

Untuk meminimalkan keterbatasan maka materi sosialisasi dalam bentuk power 

point dan film “dini” disebarkan melalui whatsapp ke peserta. Selain itu, peserta 

juga diberikan kesempatan untuk berdiskusi tentang pernikahan ideal dengan 

pemateri melalui Whatsapp Messenger. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian telah berhasil meningkatkan pengetahuan remaja 

karang taruna tentang usia ideal menikah. Keberhasilan ini terlihat pada sesi 

tanya jawab antara peserta dengan pemateri. Diskusi berjalan lancar dan 

hangat hingga batas waktu yang direncanakan. Meskipun demikian, dijumpai 

beberapa keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari 

frekuensi sosialisasi yang dilakukan baru sekali sehingga dimungkinkan belum 

mampu mengubah perilaku remaja dalam menerapkan usia ideal menikah. 

Selain itu, waktu pelaksanaan yang relatif pendek sehingga membatasi jumlah 

peserta yang ingin menyampaikan permasalahan atau pertanyaan kepada 

pemateri. Berdasarkan keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini, maka disarankan agar sosialisasi tentang usia menikah ideal bagi remaja 

dapat diselenggarakan secara rutin dengan durasi sosialisasi yang lebih 

Panjang. 
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